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ABSTRAK

[bookmark: _Hlk106471738][bookmark: _Hlk107931814][bookmark: _Hlk105064343][bookmark: _Toc53259736]Faktor eksternal dari luar tubuh ikan yang di pengaruhi oleh kualitas air, cahaya serta pakan mengandung karoten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serapan karotenoid total pada ikan arwana super red. Perlakuan P1 (suplemen astaxanthin), P2 (pencahayaan tanning), P3 (kombinasi suplemen astaxanthin dan pencahayaan) dan P4 (kontrol). Ikan uji arwana  (Scleropages formosus) rata-rata panjang 26.36 cm dan berat 171.17 g. Dipelihara secara individu sebanyak 12 akuarium. Hasil total karotenoid terbaik pada perlakuan suplemen astaxanthin nilai 3.04 mg/kg, dilanjutkan perlakuan kombinasi astaxanthin dan pencahayaan dengan nilai 2.64 mg/kg, perlakuan kedua 1.99 mg/kg dan kontrol 1.73 mg/kg. Uji analisis parameter kandungan karotenoid total menunjukan berbeda nyata (P<0.05). Hasil pertumbuhan memberikan hasil terbaik pada perlakuan kontrol 64.30 g dan panjang sebesar 2.58 cm pada akhir penelitian. Parameter kualitas air menunjukan kondisi kualitas air yang normal dengan kisaran suhu 27.17-28.58 0C, pH 6.49-5.63 dan disolved oksigen 5.38-5.41 mg/l.

Kata Kunci : Astaxanthin, pencahayaan, Karotenoid total, kualitas, warna, arwana
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ABSTRACT

External factors from outside the fish body are influenced by water quality, light, and feed containing carotene. This study aims to determine the total carotenoid uptake in super red arowana fish. Treatments were P1 (astaxanthin supplementation), P2 (tanning light), P3 (combination of astaxanthin supplementation and lighting), and P4 (control). Arowana test fish (Scleropages formosus) average length of 26.36 cm and weight of 171.17 g. Individually kept as many as 12 aquariums. The results of the best total carotenoids in the astaxanthin supplement treatment with a value of 3.04 mg/kg. Followed by a combination of astaxanthin and lighting with a value of 2.64 mg/kg, the second treatment 1.99 mg/kg, and the control 1.73 mg/kg. Parameter analysis test of total carotenoid content showed significantly different (P<0.05). The growth yields gave the best results in the control treatment of 64.30 g and a length of 2.58 cm at the end of the study. Water quality parameters indicate normal water quality conditions with a range of temperature 27.17-28.58 0C, pH 6.49-5.63, and dissolved oxygen 5.38-5.41 mg/l.
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Pendahuluan

[bookmark: _Hlk106101133][bookmark: _Hlk106704030][bookmark: _Hlk107932544][bookmark: _Hlk106101257][bookmark: _Hlk106101175]Ikan arwana super red (Scleropages formosus) merupakan ikan hias endemik Indonesia yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Pembentuk warna dipengaruhi faktor internal ini berasal dari dalam tubuh ikan yang sifatnya tetap yaitu genetik, sedangkan faktor eksternal ialah yang berasal dari luar tubuh ikan yaitu kualitas air, cahaya serta pakan yang mengandung karoten. Salah satu masalah dalam budidaya ialah ikan arwana pada size muda lambat dan pudar saat ikan dipelihara pada wadah budidaya. Pembentukan warna ini dipengaruhi oleh kurangnya jumlah karotenoid yang terbentuk sehingga sel pigmen yang memudar pada tubuh ikan. Secara umum ikan tidak bisa mensintesis karotenoid secara de novo, namun mampu mengkonversi salah satu jenis karotenoid. 

Karotenoid merupakan komponen dasar dalam perubahan warna ikan. Salah satu sumber karotenoid jenis astaxanthin terbukti dapat meningkatkan warna oranye dan merah dengan dosis 80-160 mg/kg pakan pada ikan Amphiprioninae (Arulvasu et al., 2013). Menurut (Anderson, 2000) tubuh ikan sangat dipengaruhi oleh kandungan karotenoid dalam meningkatkan kecerahan warna. Peningkatan warna ikan dapat dilakukan dengan metode pencahayaan dan asupan suplemen secara eksternal. Sebagian warna ikan dapat dilakukan dengan teknik manipulasi cahaya dan menggunakan asupan karatonoid diberikan sebagai suplemen pada pakan ikan dengan harapan dapat memacu perubahan warna pada ikan hias. 

Sebagai alternatif dapat dilakukan dengan karotenoid sintetik β-karoten berupa canthaxanthin, zeaxanthin dan astaxanthin. Berdasarkan penelitian mengenai peningkatan warna. Pemberian karotenoid astaxanthin secara aplikasi lebih mudah dilakukan namun masih belum terdapat pengetahuan serta penelitian mengenai pengaruh bila dikombinasikan dengan penggunaan pencahayaan tanning terhadap akumulasi karotenoid dalam tubuh. Oleh karena itu dalam upaya peningkatan kualitas ikan arwana super red dengan harapan lebih efektif, diperlukan informasi serapan total kromatofor, sehingga memiliki pengaruh terhadap warna lebih baik.
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Metode Penelitian

[bookmark: _Hlk106101552]Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2021 bertempat unit usaha mandiri dan laboratorium analisis di laboratorium Politeknik Negeri Pontianak. Alat berupa wadah akuarium ukuran 100cmx45x45cm dilengkapi dengan pompa, filter, lampu ulta violet, aerator, lampu fluorescent lamp (Super acrilic blue) sprektrum 450nm, camera digital (Canon EOS 6D), timbangan digital, box, penggaris, spuit 1ml, lux meter, spektrofotometer SP-UV1100, DO meter, pH meter dan thermometer. Bahan berupa Ikan uji ikan arwana super red (Scleropages formosus) diperoleh dari penangkar Kabupaten Kapuas Hulu, dengan rata-rata bobot 171.17g sebanyak 12 ekor, Pakan percil kodok hidup serta bahan suplemen karotenoid jenis astaxanthin (Carophyll Pink®) produk DSM Nutritional Products Ltd, Basel, Switzerland. Metode rancangan acak lengkap terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan, dengan perlakuan 35 hari penelitian yang terdiri (P1) pemberian suplemen astaxanthin tanpa pencahayaan, (P2) pencahayaan tanning, (P3) kombinasi suplemen astaxanthin dan pencahayaan (P4) sebagai kontrol (tanpa suplemen dan pencahayaan). 

Persiapan wadah diawali dengan pengeringan, pembersihan hingga proses instalasi aerasi, pompa, media filter dan pengisian air hingga ketinggian 30cm. Penyamaan pencahayaan intensitas 10lux diukur mengunakan lux meter dan  Masing - masing ikan didistribusikan kedalam 12 akuarium berbeda secara acak, selama masa adaptasi ikan dipuasakan selama 24 jam sebelum dilanjutkan pengambilan sampel pertama hari ke 0 dan seterusnya. Pemberian pakan dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pagi dan sore dengan tahapan pemberian suplemen diawali dengan pembuatan bahan suplemen dalam bentuk sediaan dengan konsentrasi 160mg/ml. Tahapan dilanjutkan dengan penimbangan pakan berupa percil kodok hidup yang disesuaikan dengan bukaan mulut ikan dan feeding rate 2% dari biomass (Yahya et al., 2013). Penentuan dosis yaitu astaxanthin 160mg/kg (Ho et al., 2013). Perlakuan yang mengunakan suplemen astaxanthin ialah perlakuan pertama dan perlakuan ketiga. Proses tanning atau penyinaran dilakukan pada perlakuan kedua dan ketiga. Proses pecahayaan selama 12 jam pada pukul 06.00-18.00 WIB (Aras et al., 2016). Pencahayaan dilakukan berulang setiap hari selama 35 hari dengan pengontrolan intensitas cahaya secara berkala selama pemeliharan dilakukan.

Tahapan pengambilan sampel dilakukan puasa selama 12 jam dan dilakukan pembiusan dengan bius merk nika® dosis 0.25 ppm, Kegiatan yang dilakukan dalam pengambilan data ialah pengukuran berat, pengukuran panjang, pengambilan foto digital dan pengambilan sampel tubuh. Metode yang ialah PORIM 1995 (Kusumaningtyas & Leenawaty, 2019) pengambilan sampel data dilakukan pada awal penelitian hari ke 0 dan akhir hari ke 35. Sampel diperoleh pada bagian sisik ikan bagian tubuh bagian depan dan sebaliknya. Analisis dilakukan dengan cara mengekstrak sampel dengan n-heksana pada labu ukur volume 25ml. Hasil ekstrak dilaboratorium menggunakan alat spektrofotometer dengan asorbansi 446nm. Nilai karotenoid total dihitung menggunakan rumus :



Pertumbuhan bobot dihitung berdasarkan selisih bobot rata-rata akhir dengan bobot rata-rata awal pemeliharaan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Effendie, 1997):



Keterangan:	W = Pertumbuhan bobot mutlak, Wt = Bobot individu akhir penelitian, Wo = Bobot individu awal penelitian
 
Pertambahan panjang mutlak merupakan selisih nilai antara panjang pada ikan antara ujung kepala hingga ujung ekor tubuh pada akhir penelitian dengan panjang tubuh pada awal penelitian. Pertambahan panjang mutlak dihitung dengan menggunakan rumus (Effendie, 1997) :



Keterangan: P = Pertumbuhan Panjang (cm), Pt = Panjang ikan uji di akhir peneltian (cm), Po = Panjang ikan uji di awal penelitian (cm)

Data parameter kualitas air dilakukan sampling setiap akuarium setiap hari untuk suhu dan parameter kualitas air meliputi suhu, oksigen terlarut, pH dilakukan secara berkala setiap minggu. Hasil pengukuran parameter kualitas air dianalisis secara deskriptif dan sebagai acuan evaluasi pada saat penelitian berlangsung.
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Analisa data berupa nilai karotonoid total dan pertumbuhan dilakukan tabulasi terlebih dahulu menggunakan microsoft excel 2016. Dilanjutkan dengan uji statistik ANOVA terhadap seluruh parameter uji mengunakan SPSS versi 16, dan diuji lanjut dengan uji tuckey dengan selang kepercayaan 95%. Data pertumbuhan dan kualitas air dilakukan analisis secara deskriptif dan di sajikan dalam bentuk data tabel dan grafik.
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Hasil

Kandungan nilai karotenoid total yang dilakukan pada akhir penelitian berkisar dari 1.73-3.04 mg /kg. Nilai terbaik dengan penambahan suplemen astaxanthin dengan nilai kandungan tertinggi yaitu 3.04±0.66 mg/kg. Hasil uji analisis parameter kandungan karotenoid total ikan arwana diperoleh hasil yang signifikan (P<0.05) atau berbeda nyata. Nilai kandungan karotenoid total yang terdapat pada sampel sisik ikan arwana dapat dilihat pada (Tabel.1).   


[bookmark: _Toc106661311][bookmark: _Toc106661390]Tabel 1. Nilai parameter karotenoid total pada sampel sisik ikan arwana
.
	[bookmark: _Hlk106013463]Karotenoid 
	Perlakuan 1
	Perlakuan 2
	Perlakuan 3
	Perlakuan 4

	Awal (H-0)
	2.95 ±0.55
	3.07 ±0.35
	3.87 ±1.20
	3.07 ±0.33

	Akhir (H-35)
	5.99 ±0.31ab
	[bookmark: _Hlk104885920]5.05 ±0.39 a
	6.51 ±1.07b
	4.80 ±0.11a

	[bookmark: _Hlk106019223]△ Karotenoid total
	[bookmark: _Hlk105889569]3.04 ±0.67b
	[bookmark: _Hlk105840703]1.99 ±0.06 ab
	[bookmark: _Hlk105889414]2..64 ±0.39ab
	1.73 ±0.25a


Keterangan: Nlai yang tertera merupakan nilai rataan ± simpangan baku, huruf superscript menunjukan hasil berbeda nyata (P<0,05). 

Berdasarkan hasil uji anova nilai pertumbuhan mutlak tidak berbeda nyata, sedangkan uji pertumbuhan mutlak memiliki nilai signifikan terhadap panjang tubuh ikan arwana. Hasil parameter uji pada pertumbuhan ikan arwana dapat dilihat pada tabel 2.

[bookmark: _Toc106660452][bookmark: _Toc106661313][bookmark: _Toc106661392]Tabel 2. Nilai parameter pertumbuhan ikan arwana (Scleropages formosus).

	Parameter
	Perlakuan 1
	Perlakuan 2
	Perlakuan 3
	Perlakuan 4

	W0
	171.17±17.91
	
	
	

	Wt
	208.67 ±14.19a
	229.67 ±11.50a
	233.00  ±15.88 a
	236.00 ±20.81a

	Bm (g)
	55.27 ±6.40 a
	46.50 ±6.76a
	56.90 ±2.55 a
	64.30±11.61a

	Pm (cm)
	2.52 ±0.00 a
	1.67 ±0.33a
	2.12 ±0.25 ab
	2.58 ±0.12 b

	SR
	100% ±0.00 a
	100%a ±0.00a
	100%a ±0.00 a
	100% ±0.00 a


Keterangan: Nlai yang tertera merupakan nilai rataan dan simpangan baku, huruf superscript menunjukan hasil berbeda nyata (P<0,05). Wo : berat awal, wt : berat akhir, BM : Berat mutlak, Pm : Panjang mutlak dan SR : Survival Rate.

[bookmark: _Hlk106102987]Parameter kualitas air meliputi suhu, pH dan oksigen terlarut. Parameter kualitas air menunjukan kondisi kualitas air yang normal (Tabel 3).

[bookmark: _Toc106660453][bookmark: _Toc106661314][bookmark: _Toc106661393]Tabel 3. Nilai parameter kualitas air selama penelitian.

	Parameter
	Perlakuan 1
	Perlakuan 2
	Perlakuan 3
	Perlakuan 4

	Suhu (0C)
	27.58 ±0.08a
	27.92 ±0.12a
	28.58 ±0.11a
	27.17±0.08a

	pH
	6.53 ±0.05a
	6.56 ±0.09a
	6.53 ±0.09a
	6.49±0.01a

	DO (mg/l)
	5.41±0.23a
	5.38 ±0.18a
	5.48 ±0.15a
	5.41±0.12a


Keterangan: Nilai yang tertera merupakan nilai rataan ± simpangan baku, huruf superscript menunjukan hasil uji. 

[bookmark: _Toc106659606]Pembahasan

Kandungan nilai karotenoid total pada akhir penelitian berkisar dari 1.73-3.04 mg/kg selama proses penelitian. Nilai karotenoid perlakuan suplemen astaxanthin 160mg/kg memiliki nilai kandungan terbaik selama penelitian yaitu 3.04±0.66 mg/kg. Sampel yang digunakan merupakan sisik pada tubuh ikan arwana super red menampilkan nilai yang lebih akumulasi rendah, (Sukarman & Hirnawati, 2014), ikan Amphriprion perculata memiliki karotenoid total yang terakumulasi pada sirip lebih tinggi dibandingkan pada sisik dan daging ikan. Respon berbeda dalam penyerapan karotenoid dan rangsangan cahaya memiliki dampak dan pengaruh tersendiri pada proses penelitian berlangsung. Penggunaan karotenoid sintetis astaxanthin secara langsung dapat mempengaruhi jumlah karotenoid yang terserap didalam tubuh ikan, sebaliknya dalam penelitian ini perlakuan pencahayaan memiliki perubahan sedikit terhadap karotenoid total didalam tubuh yang berpengaruh pada jenis pakan yang digunakan. Hal Ini menunjukan, sejatinya ikan tidak dapat memproduksi karotenoid secara langsung didalam tubuhnya sehingga perlu adanya penambahan karotenoid dari luar tubuh.

Perlakuan kombinasi suplemen astaxanthin dan pencahayaan memiliki nilai yang sedikit berbeda dimana nilai kandungan karotenoid total di dalam tubuh lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan pertama. Pengaruh tersebut disebabkan adanya intraksi astaxanthin dan pencahayaan secara bersamaan sehingga ada pengaruh yang berdampak negatif. (Berg, 1999) berpendapat interaksi antara karotenoid memang menguntungkan, memiliki efek sinergis dan memfasilitasi penyerapan senyawa lain, namun dapat berdampak merugikan dimana mengganggu keseimbangan karotenoid dan penyerapan senyawa lain, (Aras et al., 2016) perlakuan spektrum cahaya led merah tingkat gelombang sebesar 625nm mampu menekan kerusakan potensial kandungan astaxanthin sebagai penghambat proses hidrolisis karotenoid oleh sinar ultraviolet tidak untuk gelombang tertentu. Penggunaan cahaya pada perlakuan kedua dan ketiga memiliki spekrtum 450nm dengan cahaya biru 10.000 kelvin, sehingga memiliki indikasi hidrolisis pada astaxantin. (Tume et al., 2009) mengatakan, budidaya ikan dibawah cahaya yang terang akan menyebabkan sel kromatofora dari serapan astaxanthin menjadi turunan dengan satu asam lemak dan membentuk monoester, sehingga kromatofora akan terlihat memudar karena terhidrolisisnya karotenoid berupa astaxanthin.

Perlakuan kedua dengan spektrum 450nm dapat perubahan warna kromatofor cenderung gelap, dimana pergerakan sel pigmen yang disebabkan oleh spektrum cahaya pada biota dapat mengakibatkan perubahan warna (Hellaliaghdam et al., 2010), sedangkan spektrum yang mendekati 500 nm dapat meningkatkan kontribusi eryothophore secara signifikan terhadap pemijahan dan perwanaan ikan (Oshima, 2001), cahaya yang diberikan terhadap ikan, akan menghasilkan respon primer secara langsung mengenai sisik yang meningkatkan jumlah kromatofor (Novita et al., 2019). Sehingga walaupun astaxanthin dan pencahayaan dilakukan secara kombinasi namun memiliki dampak yang kurang baik dalam meningkatkan kandungan karotenoid yang terakumulasi pada tubuh ikan.

Hasil pertumbuhan terbaik diperoleh pada perlakuan kontrol dengan peningkatan bobot mutlak sebesar 64.30±11.61g dan perlakuan pertama dengan nilai bobot mutlak sebesar 55.27±6.40g pada pemberian suplemen astaxanthin. Perlakuan pencahayaan tanning memiliki tingkat pertumbuhan lebih rendah  dengan nilai 56.90±2.55 g dan 46.50±6.76 g pada perlakuan kedua. Namun hasil uji anova tidak ada perbedaan yang signifikan dalam tingkat pertambahan berat badan dan peningkatan jumlah karotenoid total pada kedua perlakuan tersebut. Sehingga pencahayaan tanning memiliki dampak terhadap pertumbuhan yang berhubungan dengan fisiologis ikan yang disebut homeostasis, atau kemampuan mahluk hidup mempertahankan kondisi yang stabil. Ikan arwana memiliki kemampuan respons namun sebagian biota uji tidak selaras terhadap rangsangan spektrum cahaya yang diterima secara langsung, (Aras et al., 2016) pertumbuhan antara perlakuan kontrol positif atau led putih, led merah, hijau dan biru tidak menunjukkan hasil yang signifikan. Dalam penelitian (Rajeswari et al., 2017), menunjukkan bobot ikan yang dipelihara di bawah tingkat cahaya rendah (250-500 lux) secara signifikan lebih tinggi dari pada ikan yang dipelihara dibawah tingkat cahaya (750-1000lx), tinggi (1500-2000lx). Maka pertumbuhan ikan arwana selama penelitian dilihat dari keempat perlakuan tersebut perlakuan pencahayaan dapat berdampak pada sifat fisiologi ikan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan.

Kualitas air pada parameter yang diamati merupakan suhu dengan berkisar 27.17-28.58 0C, dimana parameter suhu tersebut merupakan kisaran optimal dalam budidaya ikan arwana untuk tumbuh dan berkembang, menurut (Suleiman, 2003) air ditangki pemeliharaan harus tetap berada pada kisaran 27-29 0C. Nilai pH pada media pemeliharaan berkisar antara pH 6.49-6.56, menurut (Dewes et al., 1999) pH dalam budidaya ikan arwana untuk tumbuh dan dapat berkembang biak dengan baik berkisar pada pH 6-7.5 sehingga sesuai habitat aslinya. Nilai oksigen terlarut terukur pada kisaran 5.38-5.41 mg/l, oksigen terlarut dipertahankan pada sekitar 5mg/l oksigen terlarut diperoleh melalui aerasi pada air yang lembut secara terus menerus dalam wadah budidaya (Suleiman, 2003). Kualitas air pemeliharaan dikontrol serta dilakukan pergantian air 30-35 % dari total volume total secara rutin. Sehingga kestabilan kualitas air pada media pemeliharaan menunjukan nilai selama penelitian tersebut layak sebagai media budidaya ikan arwana super red. Parameter kualitas air juga di pengaruhi oleh daya didukung perairan dengan tingkat penebaran ikan yang rendah serta sistem filter dan sumber air yang memadai. 

[bookmark: _Toc106659607][bookmark: _Toc106702702][bookmark: _Toc106795711]Kesimpulan 

Penelitian ini membandingkan status serapan karotenoid total yang terakumulasi di dalam tubuh ikan arwana. Selisih serapan total karotenoid terbaik diperoleh pada perlakuan pemberian suplemen astaxanthin 160 mg/kg dengan nilai selisih peningkatan 3.40 mg/kg dan perlakuan kombinasi astaxanthin dan pencahayaan dengan nilai selisih 2.64 mg/kg. Penelitian ini mengklasifikasikan percepatan perubahan karotenoid total hanya dapat dilakukan dengan asupan karotenoid, dan kurang efektif untuk perlakuan pencahayaan dan kontrol dalam peningkatan nilai karotenoid total.
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